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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN  

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan pembahasan  yang  dilakukan  oleh  

penulis yang  bertujuan untuk  mengetahui perbandingan  antara besarnya  harga  

pokok kamar  hotel  dengan  metode  full costing  di Hotel  Pousada De Baucau  

dengan  perhitungan harga  pokok  sewa  kamar  menggunakan metode  Activity  

Based  Costing  System (ABC  System).  Serta  untuk  memperoleh informasi  

yang  akurat  dari  proses pendekatan  Activity  Based  Costing  dalam 

menghasilkan  perhitungan  harga  pokok kamar  hotel  pada  Hotel  Pousada De 

Baucau, sehingga  dapat  diketahui  dengan  jelas  cara dan  unsur-unsur  biaya  

yang  terlibat  dalam tahapan  perhitungan  harga  pokok  produk atau  jasa  

perusahaan,  maka  dapat  ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Tarif sewa kamar Hotel Pousada De Baucau dengan menggunakan 

metode tradisional didapatkan tarif sebesar $80 untuk kamar ekonomi 

dan $100 untuk kamar VIP 

2. Tarif sewa kamar Hotel Pousada De Baucau dengan menggunakan 

metode ABC didapatkan tarif sebesar $62 untuk kamar ekonomi dan 

$105 untuk kamar VIP 
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3. Terdapat perbedaan besarnya tarif sewa kamar antara penggunaan 

metode penentuan tarif kamar hotel dengan metode tradisional dengan 

metode ABC 

4.  Besarnya tarif kamar hotel jika hotel menggunakan sistem ABC yaitu 

sebesar $18 lebih rendah dari metode yang dipakai sebelumnya oleh 

pihak hotel untuk kamar jenis ekonomi dan $5 lebih tinggi untuk jenis 

kamar VIP. 

Terjadinya  selisih  harga  dikarenakan pada  metode  Activity  

Based Costing, biaya overhead pada  masing-masing produk 

dibebankan  pada  banyak  cost  driver, sehingga  dalam  metode  

Activity  Based Costing  mampu  mengalokasikan  biaya aktivitas  ke  

setiap  kamar  secara  tepat berdasarkan  konsumsi masing-masing 

aktivitas. Penggunaan  metode  Activity  Based Costing  dalam  

perhitungan  harga  pokok kamar  akan  menghasilkan  harga  pokok 

kamar yang akurat, karena biaya-biaya yang terjadi  dibebankan  pada  

produk  atas  dasar aktivitas  dan  sumber  daya  yang dikonsumsikan  

oleh produk  dan  juga menggunakan  dasar  lebih  dari  satu  cost 

driver. 

5.2 KETERBATASAN 

Penelitian  ini  memiliki  keterbatasan yaitu data  yang diperoleh hanya satu tahun, 

sehingga  hasil  perhitungan  yang  dilakukan peneliti  kurang  optimal  dan  

pembahasan kurang mendalam. 
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5.3 SARAN 

Saran yang diberikan pihak penulis terhadap pihak yang terkait dalam 

penelitian ini diantaranya: saran kepada pihak manajemen hotel untuk 

mengadakan  penelitian  lebih  lanjut mengenai  penerapan  Activity  Based 

Costing  dalam perhitungan  harga pokok  kamarnya,  sehingga  informasi 

mengenai  harga  pokok  kamar  yang lebih akurat dapat diperoleh. Disamping itu, 

jika  pihak  manajemen  hotel  ingin menerapkan  Activity  Based  Costing 

sebaiknya  didukung  oleh  sistem informasi  dan  tenaga  kerja  yang memadai. 

Untuk para peneliti dalam penelitian selanjutnya disarankan untuk  menggunakan  

data  lebih  dari  satu tahun  dalam  menerapkan  Activity  Based Costing,  

sehingga  nantinya  hasil penelitian lebih optimal dan pembahasan lebih 

mendalam. 

 




